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Abstrak
 

Tenaga Kesehatan mempunyai peranan kunci karena sebagai penyelenggara bertugas melakukan kegiatan

kesehatan dan mempunyai peranan sangat menentukan dalam melayani masyarakat. Puskesmas merupakan

ujung tombak pelayanan kesehatan nasional. Dari penelitian terdahulu Gard, Sutopo dan Retnasih

mendapatkan kinerja pegawai puskesmas rendah. Selain itu didapatkan juga ada hubungan yang cukup kuat

antara kinerja dengan motivasi. Paramedis sebagai pegawai Puskesmas merupakan pelaksana langsung dan

penanggung jawab program yang ada di Puskesmas.

Kinerja pegawai pada garis besarnya dipengaruhi kemampuan dan motivasi, dari hal kemampuan Paramedis

Puskesmas dianggap standar karena sebagian besar mempunyai kualifikasi ijazah setingkat SMLT. Dan hal

motivasi eksternal psikis, motivasi berprestasi dalam menjalankan tugas dalam penelitian ini dipengaruhi

oleh Gaya kepemimpinan, Situasi kepemimpinan dan Iklim kerja organisasi Puskesmas. Kabupaten Magetan

merupakan Daerah tingkat II dengan pembangunan segala bidang cukup bagus sehingga diperkirakan

keadaan ini dipengaruhi juga oleh tingkat motivasi pegawainya secara keseluruhan. Penelitian terhadap

Paramedis Puskesmas di Kabupaten Magetan dengan pendekatan "Cross sectional" ini menggunakan

kuesioner sebagai alat ukur.

Dari penelitian ini didapatkan bahwa ada hubungan yang cukup kuat antara gaya kepemimpinan Kepala

Puskesmas dengan motivasi berprestasi Paramedis dalam menjalankan tugas. Ada hubungan dalam tingkat

sedang antara Situasi Kepemimpinan di Puskesmas dengan motivasi berprestasi dalam menjalankan tugas

bagi Paramedis Puskesmas. Ada hubungan yang kuat antara iklim kerja organisasi Puskesmas dengan

motivasi berprestasi dengan dalam menjalankan tugas bagi Paramedis Puskesmas. Model paling fit adalah

gaya kepemimpinan laissez faire dengan situasi yang mendukung dan iklim kerja yang mendukung akan

terjadi motivasi berprestasi dengan probabilitas sebesar 97%.

Disimpulkan bahwa Paramedis di Puskesmas Kabupaten Magetan cukup matang tugas-tugas yang ada

kebanyakan rutin sehingga cukup dimengerti dan tidak membutuhkan kepemimpinan yang cederung

otokratis. Iklim organisasi ternyata mempunyai pengaruh paling besar di antara variabel lain dalam

menimbulkan motivasi berprestasi bagi Paramedis. Untuk efisiensi dari penghargaan terhadap Paramedis

senior dalam kebijakan pengangkatan Kepala Puskesmas terutama untuk daerah yang mudah tranportasinya

supaya ada pertimbangan terhadap Paramedis yang sudah dalam golongan III. Untuk meningkatkan iklim

kerja organisasi supaya meningkatkan rasa semangat kerja kelompok melalui kebanggaan korps pegawai

kesehatan.

<hr><i>Health personnel's play an important role for as an organizing having the duty of executing health

activity and having the decisive role in serving the public. Health Center plays the most important role of the

National Health Service. From the earlier research, Gani, Sutopo and Retnasih found the personnel's

performance was low. Apart form that they found as well that there is a relatively strong relation between

the motivation and the performance. Paramedics as the personnel's of Health Center constitute the direct
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organizing and caretaker of available program in Health Center.

The personnel's performance is generally influenced with both ability and motivation. In terms of ability,

Health Center paramedic's is considered standard since most of them have high school certificate

qualification. Terms of psycho external motivation, in this research, achievement motivation in conducting

the task is influenced by the style of leadership, Leadership situation and working climate of the health

center organization. Magetan District is autonomous administrative region II with the prosperous

development in all sectors, so it is estimated that such condition is also affected with the entire level of

employees motivation. The research on the health center paramedics in Magetan District by means of "cross

sectional" approach using questionnaire as the measurement device.

From this research, it is found that there is a relatively strong relation between style leadership of the health

center Chief and the Paramedics achievement motivation in conducting the task. There is a medium level

correlation between the leadership situation in Health Center and the achievement motivation in conducting

the task for the health center paramedics. There is a strong correlation between working climate of the health

center organization and the achievement motivation in conducting the task for the health center paramedics.

The most suitable style of leadership is that of "laissez faire" where under supporting leadership situation

and working climate, there will be achievement motivation which in probability rate of 97%.

It could be concluded that the paramedics in the health centers at Magetan District are sufficiently matured,

the existing tasks are routine and it is understandable and it is required no autocratic leadership tendency.

Working climate organization obviously has the greatest impact among the other variables in providing

achievement motivation for paramedics. For the efficiency and the respects to senior paramedics, there

should be a consideration against grade III paramedics, in case appointment policy of chief of health center

mainly for smooth transportation area. Increasing organization working climate in order to improve group

working spirit through the pride of health personnel corps.</i>


